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Abstrak 
Menerapkan manajemen risiko bersama dengan menerapkan pengelolaan risiko 

keuangan yang baik adalah penting dan harus menjadi manajemen yang baik. Perusahaan 
menerapkan dan mengendalikan risiko yang ada dengan mengidentifikasi, menganalisis dan 
mengevaluasi risiko, yang kemudian disikapi dengan risiko. Penerapan manajemen risiko 
dan manajemen risiko keuangan memastikan perusahaan mampu mengelola risiko yang 
mempengaruhi pencapaian tujuan perusahaan dengan baik. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui penerapan dan pengaruh manajemen risiko keuangan terhadap 
perkembangan bisnis perusahaan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan pendekatan kuantitatif berdasarkan laporan keuangan dari PT. Phapros 
sebagai sumber data yang dianalisa. Perusahaan yang menjadi subjek penelitian ini adalah 
PT. Phapros, sebuah perusahaan farmasi. Terdapat variabel operasional yang akan dihitung 
pada penelitian ini yaitu Degree of Operation Leverage (DOL), Degree of Financial Leverage (DFL), 
Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DEA) dan Rasio Likuiditas. Analisa dan 
perhitungan menunjukkan bahwa perusahaan memiliki DFL dan DOL yang tidak signifikan 
dengan nilai negatif. Rasio hutang perusahaan terhadap modal diatas 100% sedangkan rasio 
hutang terhadap aset dibawah 65%. Kemudian rasio likuiditas perusahaan yaitu rasio lancar 
cukup aman diatas 1, rasio cepat dibawah 1 dan rasio kas yang cukup rendah.  
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PENDAHULUAN  

Secara umum, resiko dapat didefinisikan sebagai kejadian merugikan atau resiko 
penyimpangan dari hasil yang diharapkan. (Arifudin et al., 2020). Risiko biasanya mengacu 
pada kemungkinan kejadian yang dapat diprediksi dan tidak dapat diprediksi yang 
memengaruhi pencapaian tujuan. Selalu ada tantangan risiko dalam bisnis karena Anda tidak 
bisa memprediksi dengan pasti apa yang akan terjadi di masa depan. Besarnya kerusakan 
dari resiko yang telah terjadi sangat bervariasi tergantung dari sebab dan akibatnya. 

Dengan berkembangnya dunia bisnis, manajemen risiko merupakan salah satu faktor 
kunci perusahaan, dan kompleksitas perusahaan telah meningkatkan risiko perusahaan. 
Resiko merupakan hal yang tidak dapat dilepas dan akan selalu melekat pada hidup manusia. 
Manajemen Risiko adalah sebuah upaya yang dilakukan dalam mengendalikan potensi resiko 
yang mungkin terjadi serta untuk memperoleh peningkatan dalam efektivitas perusahaan. 
(Darmawi, 2022). Tujuan utama penerapan manajemen risiko adalah untuk melindungi 
perusahaan dari kemungkinan kerugian. 
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Selain itu pengelolaan risiko keuangan juga menjadi hal yang harus di perhatikan dalam 
manajemen resiko sebuah perusahaan. Financial Risk atau risiko finansial adalah resiko yang 
akan muncul pada saat sebuah perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk menutupi 
biaya finansialnya. Hal ini dapat timbul ketika sebuah perusahaan menggunakan hutang 
dengan beban bunga tetap untuk membiayai aktivitas perusahaannya. Dengan adanya 
hutang, sebuah perusahaan dapat berkembang lebih pesat, tetapi apabila tingkat hutangnya 
tinggi, maka tidak dipungkiri bahwa ini juga dapat menjadi salah satu penyebab keuangan 
perusahaan tersebut menjadi tidak sehat yang dapat mengakibatkan nilai perusahaan turun. 
(Ginting et al., 2020) 

Perusahaan pastinya akan menggunakan manajemen risiko keuangan yang baik untuk 
mendukung kinerja perusahaan. Sebagaimana PT. Phapros yang bergerak di industri farmasi 
menggunakan standar yang baik dan konseptual sebagai standar manajemen risiko keuangan 
beserta standar pelengkap manajemen risiko lainnya. Namun dalam praktiknya, manajemen 
risiko keuangan harus memiliki dampak yang signifikan dalam memaksimalkan 
pengembangan bisnis perusahaan. 

 
METODOLOGI 

Pada penelitian ini penulis menggunakan analisa fundamental pada perusahaan PT 
Phapros Tbk dengan membandingkan laporan keuangan perusahaan dalam jangka waktu 
2018-2021. Laporan yang dianalisa terdiri dari laporan laba rugi penghasilan komprehensif, 
laporan ekuitas dan laporan posisi keuangan (neraca). 

Jenis data yang penulis gunakan merupakan data sekunder kuantitatif, dan penulis 
mendapatkan data tersebut bersumber dari laporan keuangan perusahaan yaitu PT Phapros 
Tbk dari tahun 2018 hingga tahun 2021 yang kemudian data tersebut akan diolah oleh penulis. 

Variabel diartikan sebagai karakteristik dari subjek yang akan diteliti atau diukur yang 
akan diklasifikasikan setidaknya dalam dua klasifikasi yang akan menghasilkan sebuah hasil 
penghitungan (Roflin et al., 2021). Berikut ini adalah variabel operasional yang digunakan 
dalam penelitian: 
1. Degree of Operating Leverage (DOL) 

Degree of operating leverage mengukur seberapa besar perubahan pendapatan operasional 
perusahaan sebagai respons terhadap perubahan penjualan. DOL menganalisis dalam 
menentukan dampak dari setiap perubahan penjualan terhadap pendapatan perusahaan 
(HAYES, 2022). Berikut rumus dari DOL: 

 
2. Degree of Financial Leverage (DFL) 

Perhitungan dari Degree of financial leverage yaitu menghitung laba operasional dari 
perusahaan yang dibandingkan dengan beban tetap perusahaan yang harus dibayarkan oleh 
perusahaan oleh karena hutang yang perusahaan miliki (Sutisman et al., 2022). Berikut rumus 
dari DFL: 

 
3. Debt to Equity Ratio 

Debt to equity ratio merupakan perhitungan akan hutang yang dimiliki perusahaan yang 
harus perusahaan bayarkan dengan kemampuan yang dimiliki perusahaan (Sirait et al., 2021). 
Berikut rumus dari DER: 

 
4. Debt to Asset Ratio 
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Debt to asset ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan antara total utang dengan total aset. yang dimana semakin tinggi nilai rasio 
tersebut, maka semakin banyak juga pendanaan operasi perusahaan dengan pinjaman hutang 
(Siagian et al., 2021). Berikut rumus dari DAR: 

 
5. Current Ratio 

Current ratio adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban hutang jangka 
pendeknya. Apabila perusahaan yang memiliki current ratio yang kecil berarti perusahaan 
tersebut memiliki current asset yang kecil untuk membayar kewajiban jangka pendeknya 
(Muhammad Irsan & Fauzi, 2021). Berikut rumus dari current ratio: 

 
6. Quick Ratio 

Quick ratio merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi atau membayarkan 
short-term debt dengan current asset tanpa memperhitungkan memperhitungkan nilai 
persediaan (Agus & Febriza Rangkuti, 2022). Berikut rumus dari quick ratio: 

 
7. Cash Ratio 

Cash ratio merupakan perhitungan untuk melihat kemampuan perusahaan terhadap kas 
yang dimiliki perusahaan untuk membayarkan hutang jangka pendek milik perusahaan 
(Syifa Sofariah et al., 2022). Berikut rumus dari cash ratio: 
 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisa Degree of Operating Leverage 

 
Tabel 1. Instrumen Perhitungan DOL 
Sumber : Data Sekunder diolah (2022) 

 

 
Grafik 1. Degree of Operating Leverage 
Sumber : Data Sekunder diolah (2022) 
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Berdasarkan Degree of Operationg Leverage (DOL) dalam periode 2019 hingga 2021 berada 

dibawah 0 atau negatif. Pergerakan ini cenderung menunjukkan penurunan secara terus 
menerus. Titik penurunan terendah pada tahun 2021 menyentuh -5,75. Hal ini tentu 
berbanding terbalik 2 tahun sebelumnya yaitu 2019 dan 2020 masing-masing -1,44 dan -1,55. 
Secara umum angka yang muncul ini mengindikasikan bahwa DOL yang rendah 
menunjukkan bahwa pendapatan sebelum kena pajak tidak mempengaruhi secara signifikan 
terhadap perubahan penjualan.  

Angka Earning Before Interest Tax (EBIT) terus menurun berbanding terbalik dengan 
penjualan yang meningkat. Hal ini mengindikasikan bahwa beban operasional PT Phapros 
Tbk yaitu biaya tetap, biaya variabel serta biaya lainnya meningkat. Maka itu menjawab 
angka DOL yang minus dan rendah ditambah faktor lainnya pandemi covid-19. Meskipun 
bidang farmasi sangat strategis ketika pandemi, PT Phapros memiliki tingkatan biaya yang 
tinggi. 
 
2. Analisa Degree of Financial Leverage 

 
Tabel 2. Instrumen Perhitungan DFL 
Sumber : Data Sekunder diolah (2022) 

 

 
Grafik 2. Degree of Financial Leverage 

Sumber : Data Sekunder diolah (2022) 
 

Menurut perhitungan Degree of Financial Leverage (DFL), PT Phapros mencatatkan 
kenaikan dan penurunan periode 2018-2021. Pada tahun 2018 berada di angka -1,97 dan 
kemudian turun semakin drastis ke -2,99. Di tahun 2021 angka perhitungan DFL sebesar -1,86. 
Berdasarkan perhitungan DFL ini, perusahaan memiliki tingkat sensitivitas yang rendah 
terhadap tingkat pendapatan perusahaan. 
 
3. Analisa Debt Ratio 
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Tabel 3. Perhitungan Debt Ratio 
Sumber : Data Sekunder diolah (2022) 

 

 
Grafik 3. Debt Ratio 

Sumber : Data Sekunder diolah (2022) 
 

Dalam perhitungan rasio hutang ini, penulis melakukan perbandingan utang terhadap 
ekuitas dan aset. Dengan rasio ini maka investor dapat melihat gambaran kondisi keuangan 
sebuah perusahaan. Analisa dilakukan dengan menghitung Debt to Equity Ratio (DER) 
dimana rasio utang PT Phapros Tbk berada diatas 100% dalam 4 tahun terakhir. Bahkan rasio 
hutang terhadap ekuitas atau modal terus meningkat sejak 2018 hingga 2020 menyentuh titik 
tertinggi dalam 4 tahun yaitu 166,24%. Rasio ini menggambarkan bahwa jumlah hutang 
perusahaan sangat tinggi dibanding modal yang dimiliki. 

Perhitungan rasio hutang terhadap aset perusahaan PT Phapros Tbk juga menunjukkan 
bahwa aset yang dimiliki lebih kecil dibanding hutang. Pada tahun 2018 perusahaan memiliki 
jumlah hutang 58,85% jika dibandingkan dengan aset. Rasio ini juga terus meningkat 
seiringan dengan jumlah hutang pada 2 tahun selanjutnya yaitu 61,82% pada 2019 dan 62,44% 
pada 2020. Walaupun sempat turun ke 60,87 di tahun 2021, hal ini bukan rasio hutang yang 
aman. 

Dengan kedua rasio hutang tersebut, dapat dilihat bahwa tingkat hutang terus meningkat 
dalam 4 tahun terakhir. Berdasarkan laporan yang dikeluarkan perusahaan, tingkat hutang 
dan beban operasional bertambah namun tidak dengan pendapatan. 
 
4. Analisa Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio 

 
Tabel 4. Instrumen Hitung Rasio Likuiditas 

Sumber : Data Sekunder diolah (2022) 
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Grafik 4. Current Ratio 

Sumber : Data Sekunder diolah (2022) 
 

Likuiditas menjadi faktor yang dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan 
waktu dekat perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Rasio pertama yang dihitung 
adalah current ratio atau rasio lancar. Di tahun 2018 dengan rasio 1,03822 kemudian menurun 
2 tahun kemudian ke 1,01262 dan 0,94259. Di tahun 2021 rasio lancar PT Phapros Tbk naik 
menuju 1,29657 atau titik tertinggi dalam 4 tahun terakhir. 

Rasio cepat atau quick ratio PT Phapros Tbk mengalami penurunan dan kenaikan 
seirama dengan rasio lancar. Hal tersebut tentu dikarenakan kenaikan kas dari perusahaan 
pada tahun 2019 dan 2020. Kemudian mencapai angka 0,88327 di tahun 2021. 

Rasio kas dari PT Phapros Tbk dalam 4 tahun terakhir dapat dikatakan cukup rendah 
karena tidak menyentuh angka 1 atau bahkan 0,5. Titik terendah rasio kas dalam 4 tahun 
terakhir ada pada tahun 2020 yaitu 0,05813, sedangkan titik tertinggi di tahun 2021 yaitu 
0,12889. 

Dengan ketiga rasio tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan perusahaan dalam 
melunasi kewajiban tidak terlalu baik dan perlu peningkatan. Selain itu juga rasio likuiditas 
lebih baik diatas 1 atau sekurang-kurangnya 0,5.  

 
SIMPULAN 

Pada penelitian ini setelah menganalisis pengaruh manajemen risiko bisnis di PT 
Phapros Tbk. ini dapat disimpulkan hasil analisis yang berupa: 
1. Degree of Operating Leverage perusahaan dalam dalam periode 2018-2021 

mengindikasikan bahwa tingkat pendapatan sebelum pajak perusahaan tidak banyak 
merubah dari penjualan perusahaan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai dibawah 1 
yaitu -1,44 pada tahun 2019, -1,55 pada tahun 2020-5,75 tahun 2021. 

2. Perhitungan Degree of Financial Leverage PT Phapros Tbk dalam 3 tahun yaitu 2018 senilai 
-1,97 kemudian 2019 senilai -2,99 dan 2021 senilai -1,86. Perusahaan memiliki tingkat 
sensitivitas yang rendah terhadap tingkat pendapatan perusahaan. 

3. Rasio hutang PT Phapros Tbk berada diatas 100% dalam 4 tahun terakhir sehingga 
menggambarkan bahwa jumlah hutang perusahaan sangat tinggi dibanding modal yang 
dimiliki.  

4. Perhitungan rasio hutang terhadap aset perusahaan PT Phapros Tbk, sehingga hal ini 
juga menunjukkan bahwa aset yang dimiliki lebih kecil dibanding hutang. Dengan kedua 
rasio hutang tersebut, dapat dilihat bahwa tingkat hutang terus meningkat dalam 4 tahun 
terakhir. Berdasarkan laporan yang dikeluarkan perusahaan, dapat disimpulkan tingkat 
hutang dan beban operasional bertambah namun tidak dengan pendapatan. 
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5. Rasio lancar pada PT Phapros Tbk yang sempat menurun pada tahun 2018 kemudian 
kembali naik pada tahun 2021  dan mencapai titik tertinggi dalam 4 tahun terakhir. 
Kedua, Rasio cepat atau quick ratio PT Phapros Tbk mengalami penurunan dan kenaikan 
seirama dengan rasio lancar. 

6. Rasio kas dari PT Phapros Tbk dalam 4 tahun terakhir dapat dikatakan cukup rendah 
karena tidak menyentuh angka 1 atau bahkan 0,5. Dengan ketiga rasio tersebut dapat 
dikatakan bahwa kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban tidak terlalu baik 
dan perlu peningkatan. Selain itu juga rasio likuiditas lebih baik diatas 1 atau sekurang-
kurangnya 0,5.  
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